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Abstrak 

 

Kegiatan penyuluhan dalam budidaya hidroponik sistem wick merupakan upaya dalam menerapkan 

program ketahanan pangan keluarga salah satunya dengan memanfaatkan lahan pekarangan yang ada serta 

dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Permasalahan saat ini dalam petani dan masyarakat Desa Beloh 

Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto yaitu kurangnya kesadaran dalam memanfaatkan lahan 

pekarangan, metode yang diberikan berupa penyuluhan budidaya hidroponik serta cara memanfaatkan 

lahan pekarangan sebagai pendapatan tambahan untuk keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat Desa Beloh melalui penerapan sistem hidroponik wick sebagai solusi untuk 

masalah keterbatasan lahan dan peningkatan ketahanan pangan lokal. Program ini melibatkan penyuluhan 

dan pendampingan yang mencakup pengenalan dasar hidroponik, perakitan sistem wick, penanaman bibit, 

serta pemeliharaan tanaman hingga panen. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa metode hidroponik 

sistem wick efektif dalam memanfaatkan lahan sempit, menghemat air, dan menghasilkan tanaman dengan 

mutu yang lebih baik. Program ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan teknis dan kemandirian pangan masyarakat desa. Dengan dukungan dan 

pelatihan yang tepat, hidroponik dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan kesejahteraan komunitas desa. 

Kata Kunci : Budidaya, Hidroponik, Sistem Wick 

 

Abstract 

 

Extension activities in wick system hydroponic cultivation are an effort to implement the family food 

security program, one of which is by utilizing existing yard land and can increase family income. The 

current problem in farmers and the community of Beloh Village, Trowulan District, Mojokerto Regency is 

the lack of awareness in utilizing yard land, the method given is in the form of hydroponic cultivation 

counseling and how to utilize yard land as an additional income for the family. This research aims to 

empower the community of Beloh Village through the application of wick hydroponic system as a solution 

to the problem of limited land and increase local food security. The program involves counseling and 

mentoring that includes basic introduction to hydroponics, wick system assembly, seedling planting, and 

plant maintenance until harvest. The results of this activity show that the wick system hydroponic method 

is effective in utilizing narrow land, saving water, and producing better quality plants. The program not 

only provides economic and environmental benefits, but also improves the technical skills and food 

independence of the villagers. With proper support and training, hydroponics can be a sustainable solution 

to improve the quality of life and well-being of rural communities. 

Keywords : Cultivation, Hydroponics, Wick System

 

 

PENDAHULUAN 

 

Lahan terbatas untuk bercocok tanam menjadi efisien dengan beberapa metode bercocok 

tanam. Salah satu cara bertanam tanpa memerlukan lahan yang luas adalah bertanam secara 

hidroponik. Hidroponik adalah cara bertanam tanpa bermedia tanah, akan tetapi bermedia larutan 

mineral bernutrisi yang mengandung unsur hara sebagai media pengganti tanah (Linda et al., 

2021). Hidroponik dapat memanfaatkan lahan yang sempit, dengan memanfaatkan air sebagai 
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media nutrisi untuk tanaman (Kurniaty et al., 2021). Hal ini dikarenakan penanaman tidak 

membutuhkan lahan luas dan tanah, media berupa air serta yang harus diperhatikan adalah 

pemberian nutrisi, sirkulasi air, dan perawatan media tanam.  

Metode hidroponik salah satunya menggunakan sistem sumbu atau 

sistem Wick.  Sumbu berperan  penting  dalam  sistem  ini  karena  berfungsi  sebagai 

penghubung antara akar tanaman dan larutan nutrisi dalam media (Setiawan, 2019). 

Pengoperasian sistem sumbu sama dengan sumbu dapur. Akar akan menarik nutrisi ke dalam 

media menggunakan sumbu. Sumbu dilekatkan pada bagian bawah net pot yang telah diisi bibit 

tanaman dan media tanam rockwool. Sumbu bertanggung jawab untuk mengalirkan nutrisi ke 

akar (Heriwibawa, 2018). Teknik budidaya dengan hidroponik memiliki keuntungan yaitu tidak 

menggunakan lahan yang luas sehingga dapat memanfaatkan pekarangan rumah, hemat air dan 

waktu karena tidak memerlukan pengolahan lahan, serta ramah lingkungan karena tidak 

menggunakan zat kimia seperti herbisida dan pestisida. Macam hidroponik berdasarkan media 

tanam dibagi menjadi dua yaitu kultur air dan kultur agregat (Purbajanti, 2017). Kultur air 

mengandalkan air sebagai media utamanya kultur agregat menggunakan media berbentuk agregat 

atau media padat.  

Hidroponik di desa merupakan sebuah inovasi yang menjanjikan untuk mengatasi masalah 

keterbatasan lahan dan meningkatkan ketahanan pangan lokal. Meskipun desa umumnya 

memiliki lebih banyak lahan dibandingkan perkotaan, pengenalan sistem hidroponik dapat 

menawarkan keuntungan tambahan, seperti efisiensi penggunaan air dan nutrisi serta kemampuan 

untuk menanam berbagai jenis tanaman sepanjang tahun. Sistem ini memungkinkan petani desa 

untuk memanfaatkan ruang yang terbatas, seperti pekarangan rumah atau bangunan kosong, 

dengan cara yang lebih produktif dan berkelanjutan. Selain itu, hidroponik dapat mengurangi 

ketergantungan pada hasil panen tradisional yang mungkin dipengaruhi oleh perubahan iklim atau 

cuaca ekstrem. Implementasi hidroponik di desa juga memiliki potensi untuk meningkatkan 

keterampilan teknis dan ekonomi masyarakat desa, membuka peluang untuk usaha kecil dan 

mendukung kemandirian pangan. 

Tujuan dari pengabdian ini diharapkan Masyarakat bisa  menggunakan  metode 

hidroponik  ini  untuk  kegiatan  bercocok  tanam  sekaligus  memanfaatkan  pekarangan rumah 

untuk kegiatan yang positif. Metode bercocok tanaman dengan hidroponik ini dapat menghasilkan 

mutu tanaman yang lebih maksimal karena dilakukan di rumah sehingga pemeliharaan akan lebih 

optimal dan hasil dari bertanam hidroponik dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan konsumsi 

sendiri ataupun dijual untuk meningkatkan perekonomian keluarga. Dengan adanya dukungan 

dan pelatihan yang tepat, hidroponik dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan kesejahteraan komunitas desa secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di balai desa Beloh, 

kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto dilaksanakan selama satu minggu mulai dari tanggal 

26 Juli 2024 hingga 2 Agustus 2024. Sasaran kegiatan ini adalah Ibu- Ibu PKK Desa Beloh 

terutama Dusun Beloh. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui kegiatan penyuluhan 

dan pendampingan budidaya tanaman hidroponik. Tahapan kegiatan pengabdian meliputi 

perencanaan kegiatan, pelaksanaan penyuluhan, dan pendampingan. Materi kegiatan penyuluhan 

meliputi budidaya hidroponik, pentingnya budidaya hidroponik bagi masyarakat, pemasaran 

produk hidroponik. Pada kegiatan pendampingan dilakukan pelatihan cara bertanam hidroponik.  

Pelatihan hidroponik ini mencakup pengenalan dasar-dasar hidroponik, perakitan sistem 

wick, penanaman bibit, serta pemeliharaan tanaman hingga panen. Peserta dibagi menjadi lima 

kelompok besar yang terdiri dari lima sampai enam orang. Setiap kelompok akan diberikan bahan 
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dan alat yang diperlukan untuk praktik langsung, serta pendampingan oleh Tim KKN Tematik 

Bela Negara Kelompok 3 UPN Veteran Jawa Timur. Selain itu, sesi tanya jawab dan diskusi akan 

disediakan untuk memastikan pemahaman yang komprehensif mengenai teknik hidroponik ini. 

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi ibu-ibu PKK untuk mengembangkan 

usaha tani modern yang efisien dan ramah lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses Penyuluhan Budidaya Hidroponik 

  Proses penyuluhan serta pendampingan budidaya hidroponik pada Ibu - Ibu PKK kegiatan. 

Tahapan kegiatan tersebut meliputi perencanaan kegiatan, pelaksanaan penyuluhan, dan 

pendampingan. Berikut penjabaran hasil pelaksanaan kegiatan masyarakat yang dilakukan desa 

Beloh, kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto dalam penyuluhan dan pendampingan 

budidaya hidroponik dalam beberapa tahapan: 

1. Perencanaan 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan tim melakukan diskusi mengambil kesimpulan bahwa 

budidaya hidroponik layak untuk dilakukan desa Beloh, kecamatan Trowulan, Kabupaten 

Mojokerto. Kelompok membuat perencanaan pelaksanaan kegiatan berkaitan dengan waktu 

pelaksanaan, materi yang disampaikan saat penyuluhan, pakar yang diundang untuk praktek 

bertanam hidroponik, serta menyiapkan bahan dan alat yang digunakan. 

2. Penyuluhan 

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan pada hari Jumat 26 Juli 2024 hingga Jumat 2 Agustus 

2024. Bertempat di balai desa Beloh, kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto. Durasi 

penyuluhan selama 2 jam, dengan penyuluhan materi hidroponik. Pada pelaksanaan penyuluhan 

ini dilakukan oleh seluruh tim pengabdian masyarakat. Materi penyuluhan budidaya hidroponik 

dilakukan oleh mahasiswa UPN Veteran Jawa Timur. 

3. Pendampingan 

Setelah penyuluhan dilakukan maka dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan 

pembuatan hidroponik. Bahan yang digunakan dalam pembuatan hidroponik dapat menggunakan 

barang bekas seperti wadah atau bak, sumbu kompor atau kain flanel, air nutrisi, bibit tanaman 

sayur bibit bayam, kangkung, dan pakcoy.  

 

Peralatan dan Bahan 

Peralatan dan bahan yang dibutuhkan dalam bercocok tanam hidroponik sistem wick 

adalah pot media tanam, rock wool, sumbu : flannel atau kain, wadah, bibit tanaman, Air, pupuk 

tanaman nutrisi A dan nutrisi B.  

 

Tahapan Proses Hidroponik sistem Wick 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam bercocok tanam hidroponik sistem wick adalah 

sebagai berikut : 

a. Pembibitan 

Dalam hidroponik sistem wick, pembibitan bisa dilakukan langsung atau melalui 

penyemaian. Biasanya, penyemaian dilakukan dengan menempatkan benih pada tray atau wadah 

semai. Media semai yang umum digunakan dalam hidroponik adalah rockwool. Benih biasanya 

mulai berkecambah dalam 3-7 hari. Untuk pembibitan, media tanam yang bisa digunakan adalah 

pasir dan rockwool. Bibit siap tanam biasanya berumur 3-4 minggu atau memiliki 3-4 daun. 

b. Persiapan Larutan Nutrisi 

Nutrisi sangat penting dalam hidroponik sistem wick karena menjadi sumber utama 

kebutuhan tanaman. Nutrisi dapat diberikan dalam bentuk genangan atau aliran. Kualitas air yang 
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digunakan harus stabil dengan kadar mineral 0-50 ppm dan pH antara 5.5-7.5. Rasio nutrisi AB 

mix pada sistem ini adalah 5 ml larutan stok A dan 5 ml larutan stok B untuk 1 L air 

c. Pindah Tanam 

Bibit siap tanam adalah yang berumur 1 minggu dan memiliki 3-4 helai daun. Bibit tersebut 

dipindahkan ke wadah tanam dengan media yang steril. Tanaman yang tidak perlu disemai bisa 

langsung ditanam di wadah tanam. Media tanam sangat penting dalam hidroponik. Pindah tanam 

dilakukan dengan cara memotong rockwool yang berisi bibit dengan ukuran 2x2 cm lalu 

dimasukkan ke dalam Pot. 

d. Perawatan 

Pada tahap awal, tanaman ditempatkan di area yang tidak terkena sinar matahari langsung. 

Setelah 1-2 minggu, tanaman dapat dipindahkan ke area yang terkena sinar matahari langsung. 

Pemberian nutrisi dilakukan secara teratur sesuai kebutuhan. Perawatan lainnya meliputi 

penyulaman, perawatan sistem irigasi, pengecekan pH dan kepekatan larutan nutrisi, serta 

pengendalian hama dan penyakit. 

e. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Untuk mencegah hama dan penyakit, area tanaman harus dilindungi. Cara yang dapat 

dilakukan termasuk membalikkan daun dan mencabut tanaman yang terserang hama seperti ulat 

daun. Pengendalian yang efektif melibatkan identifikasi organisme yang biasanya hidup pada 

tanaman. 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat terutama ibu-ibu PKK Desa Beloh melalui hidroponik 

sistem wick telah berhasil dilaksanakan dengan baik, memberikan dampak positif dalam 

pemanfaatan lahan sempit serta peningkatan keterampilan dan pengetahuan dalam bercocok 

tanam. Pelatihan mencakup teori dan praktik ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi 

masyarakat untuk mengembangkan usaha tani modern yang efisien dan ramah lingkungan. Selain 

itu, keberhasilan program ini menunjukkan bahwa hidroponik dapat menjadi alternatif yang 

menjanjikan dalam meningkatkan ketahanan pangan lokal dan kesejahteraan ekonomi keluarga 

di desa.  

Melalui pendampingan yang sistematis dan dukungan dari berbagai pihak, ibu-ibu PKK 

Desa Beloh diharapkan dapat terus menerapkan dan mengembangkan metode hidroponik ini di 

masa depan. Kesinambungan program ini akan memerlukan komitmen bersama dari masyarakat 

dan pemerintah desa untuk memastikan keberlanjutan dan perluasan manfaatnya. Dengan 

demikian, hidroponik tidak hanya berperan sebagai solusi teknis untuk masalah keterbatasan 

lahan, tetapi juga sebagai pendorong transformasi sosial-ekonomi yang lebih luas di komunitas 

desa. 

 

SARAN 

 

Secara umum kegiatan pengabdian sudah berjalan dengan lancar. Meskipun terdapat 

beberapa kendala saat pelaksanaan berlangsung. Semoga tanaman hidroponik yang sudah 

dilakukan dapat tumbuh dengan subur, dirawat, dan dikembangkan oleh masyarakat, sehingga 

masyarakat dapat mengambil manfaat secara langsung dengan hasil panen yang melimpah 

sehingga dapat menambah penghasilan Ibu- Ibu PKK. Masyarakat Desa Beloh terutama Dusun 

Beloh  Kabupaten Mojokerto diharapkan dapat mengembangkan varian sayuran yang ditanam 

secara hidroponik seperti kangkung, bayam, dan pakcoy.  
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